
 
 

 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ilmu akuntansi yang semakin berkembang saat ini tidak hanya membawa manfaat, 

tetapi juga menjadi sumber masalah kecurangan (fraud). Kecurangan akuntansi 

dapat diketahui dengan melihat tingkat korupsi suatu negara. Korupsi merupakan 

jenis kecurangan (fraud) yang banyak terjadi di negara-negara berkembang yang 

masih kurang kesadaran akan tata kelola yang baik dan penegakkan hukumnya 

lemah sehingga faktor integritasnya masih dipertanyakan.  

 Kasus korupsi di Indonesia dari tahun ke tahun tak hentinya dibicarakan 

yang kian hari menunjukkan arah perubahan. Hal ini terbukti dengan banyaknya 

kasus korupsi yang berhasil diungkapkan oleh lembaga antirasuah Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK). Beberapa kasus besar pun berhasil dibongkar dan 

ada beberapa kasus yang tercatat yang merugikan negara hingga ratusan triliun 

rupiah. Sepanjang tahun 2019, kasus korupsi terbanyak terjadi pada pemerintahan 

pusat. Hal itu tercatat dalam Statistik Tindak Pidana Korupsi (TPK) berdasarkan 

wilayah yang dilansir KPK. Menurut data penindakan KPK, selama periode 

januari-september 2019 ada 52 kasus korupsi di wilayah pemerintah pusat. 

Berikut data kasus korupsi wilayah pemerintah pusat : 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data: kbr.id/nasional/2019 

 

 

 Dari data diatas menggambarkan bahwa fraud dalam bentuk korupsi tidak 

ada hentinya di Indonesia. Fraud kerap kali kita jumpai pada organisasi 

perusahaan maupun pemerintahan. Kesimpulannya fraud dalam perusahaan atau 

pemerintahan merupakan perbuatan kecurangan disengaja atau didasari 

ketidakjujuran yang bisa dilakukan oleh seseorang, baik karyawan maupun 

pimpinan yang berakibat merugikan suatu organisasi. Banyak hal yang 

mempengaruhi potensi kecurangan diantaranya yaitu kurangnya akuntabilitas 

seseorang, adanya dorongan yang menjadi motivasi negatif dan minimnya 

penerapan sistem pengendalian internal dalam sebuah organisasi. 

 Akuntabilitas merupakan bentuk keharusan seseorang 

(pimpinan/pejabat/pelaksana) untuk menjamin bahwa tugas dan kewajiban yang 

diembannya sudah dilaksanakan sesuai ketentuan yang berlaku, menurut 

Sujarweni (2015). Namun melihat fenomena yang terjadi kebanyakan pelaku 
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tindakan kecurangan dilakukan oleh orang-orang internal dalam sebuah organisasi 

yang memegang sebuah tanggung jawab. Hal tersebut membuktikan bahwa 

akuntabilitas menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi potensi-potensi 

terjadinya kecurangan (fraud).  

 Berdasarkan Teori Fraud dalam Gusnardi (2013), faktor pendorong 

seseorang melakukan kecurangan yang disebabkan oleh motivasi yaitu need 

(kebutuhan). Dimana setiap orang punya kebutuhan materi yang dapat menjadi 

pendorong terjadinya kecurangan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut orang 

akan melakukan apa saja asalkan kebutuhannya terpenuhi walau dengan 

melakukan kecurangan sekalipun.  

 Menurut PP No. 60 Tahun 2008, sistem pengendalian internal adalah 

proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus 

menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan yang 

memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif, 

keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara dan ketaatan terhadap 

peraturan perundang-undangan.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Ema Kurniawati (2012), menyimpulkan 

terdapat kondisi yang selalu hadir dalam kegiatan kecurangan perusahaan yakni 

yaitu tekanan/motif, kesempatan, dan rasionalisasi.Kesimpulan dari penjelasan 

diatas, bahwa motivasi merupakan salah satu elemen yang dapat menyebabkan 

seseorang melakukan kecurangan. Motivasi juga merupakan salah satu elemen 

dari teori fraud triangle yaitu tekanan (pressure) dimana memotivasi seseorang 

untuk melakukan penipuan biasanya karena hal keuangan. salah satu faktor 



pemicu terjadinya kecurangan yaitu kebutuhan (need). Jadi agar terpenuhinya 

kebutuhan tersebut orang akan melakukan berbagai macam cara meskipun dengan 

tindakan kecurangan sekalipun.  

 Pemerintahan menjadi lembaga yang paling banyak melakukan kasus 

korupsi. Menurut pantauan ICW pada 2017, kasus korupsi yang terjadi di 

Pemerintah Kabupaten mencapai 222 kasus dengan kerugian negara hingga Rp 

1,17 Triliun. Tempat kedua adalah pemerintah desa sebanyak 106 kasus dengan 

kerugian negara Rp 33,6 M. Dan ketiga adalah pemerintah kota dengan jumlah 

kasus sebanyak 45 dengan kerugian negara Rp 159 M.  

 Terkait informasi diatas, kasus korupsi juga pernah terjadi di pemerintahan 

Kota Palopo. Kasus terbesar pernah dilakukan oleh Mantan Walikota Palopo 

divonis 3,5 tahunpenjara oleh pengadilan Tipikor Makassar, dalam kasus korupsi 

dana kas pengelolaan aset daerah Kota Palopo. Mantan Walikota Palopo divonis 

bersalah dalam kasus tersebut, karena dengan jabatannya melakukan tindak 

pidana korupsi yang merugikan keuangan daerah (merdeka.com. 2016). 

 Bukan hanya itu kasus yang sama baru –baru ini terjadi kasus dugaan 

korupsi tiga paket proyek pipa yang telah ditetapkan tujuh orang tersangka di 

Kota Palopo Sulawesi Selatan, (liputan6.com, 2019). Dalam kasus tersebut tiga 

paket proyek pipa pada Dinas Tata Ruang dan Cipta Karya Pemerintah Kota 

Palopo tersebut, telah menggunakan dana dari Anggaran Pendapatan Belanja 

Negara (APBN) pada tahun 2016. Dan dari hasil penyelidikan, pengerjaan tiga 

paket proyek tersebut ditemukan terjadi pelanggaran yakni pekerjaannya tidak 

sesuai dengan spesifikasi. 



 Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian untuk mngetahui sejauh mana akuntabilitas, motivasi, sisstem 

pengendalian internal berpengaruh terhadap potensi kecurangan. Dengan adanya 

hal tersebut, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Akuntabilitas, Motivasi dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Potensi 

Kecurangan (studi kasus pada Organisasi Perangkat Daerah Kota Palopo)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah  diuraikan diatas, maka dalam 

penelitian ini ada beberapa yang menjadi rumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan ?  

2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan? 

3. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka ada beberapa 

yang menjadi tujuan peneliti yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas terhadap potensi kecurangan 

laporan keuangan 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap potensi terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan  

3. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan  



1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagi akademisi, penelitian ini untuk mendalami dan memperluas pengetahuan 

tentang pengaruh akuntabilitas, motivasi dan sistem pengendalian internal 

terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 

2. Bagi pengguna laporan keuangan, penelitian ini dapat menambah wawasan 

serta memberikan gambaran mengenai kecurangan pada laporan keuangan. 

Sehingga dalam mengambil keputusan, pengguna laporan keuangan tidak 

akan salah. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian terfokus pada pokok permasalahan 

yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan penelitian tidak 

menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti 

membatasi penelitian ini pada: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada kantor OPD Kota Palopo 

2. Penelitian ini hanya berhubungan dengan beberapa pegawai/staf yang ada di 

OPD Kota Palopo  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Akuntabilitas 

2.1.1 Pengertian Akuntabilitas 

Dalam pandangan Mardiasmo dalam melisa dkk (2019) menjelaskan, dalam 

membangun prasyarat akuntabilitas ada beberapa pilar yang menjadi utama. 

Pertama, adanya transparansi para penyelenggara pemerintahan dalam 

menetapkan kebijakan publik dengan menerima masukan dan mengikutsertakan 

berbagai institusi. Kedua, adanya standar kinerja disetiap institusi yang dapat 

diukur dalam melaksanakan tugas, fungsi, dan wewenangnya. Ketiga, adanya 

partisipasi untuk saling menciptakan suasana kondusifdalam menciptakan 

pelayanan masyarakat dengan prosedur yang mudah, biaya yang murah dan 

pelayanan yang cepat.  

 Lilis Ardini (2010) menyatakan, “dalam menjalankan tanggungjawab 

seseorang sebagai profesional harus senantiasa menjadikan beberapa hal dalam 

semua kegiatan yang dilakukannya yaitu pertimbangan profesional dan moral. 

Karena dorongan psikologi sosial yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan 

kewajibannya akan dipertanggungjawabkan pada lingkungannya. 

 Wienda Damayanti (2018) menyatakan, “Akuntabilitas merupakan bentuk 

pertanggungjawaban seseorang yang mendapat kesempatan dan diberi 

kepercayaan/amanah oleh masyarakat/individu. Dimana dalam pencapaian tujuan 



yang telah ditetapkan sebelumnya akan ada nantinya suatu keberhasilan maupun 

kegagalan yang terjadi.  

 Menurut Elwood dalam Melisa dkk (2019) menjelaskan ada beberapa hal 

yang menjadi dimensi dalam akuntabilitas yang harus dipenuhi oleh organisasi 

sektor publik yaitu : 

a. Akuntabilitas Kejujuran dan Hukum (Accountability  for probity and 

legality) 

 Akuntanilitas Kejujuran dan Hukum ini terkait dengan penyalahgunaan 

 jabatan, sedangkan akuntabilitas hukum terkait dengan jaminan kepatuhan 

 terhadap hukum dan peraturan lain yang disyaratkan dalam penggunaan 

 sumber dana publik. 

b. Akuntabilitas Proses (process accountability) 

 Akuntabilitas proses terkait dengan apakah prosedur yang digunakan 

dalam  melaksanakan tugas sudah cukup baik dalam hal kecukupan sistem 

informasi  akuntansi, sistem informasi manajemen, dan prosedur akuntansi. 

c. Akuntabilitas program (program accountability) 

 Akuntabilitas program terkait dengan pertimbangan apakah tujuan yang 

telah  ditetapkan dapat dicapai atau tidak, dan apakah telah 

mempertimbangkan  alternatif program yang memberikan hasil yang 

optimal dengan biaya yang  minimal. 

d. Akuntabilitas Kebijakan (policy accountability) 



 Akuntabilitas kebijakan terkait dengan pertanggungjawaban pemerintah, 

baik  pusat maupun daerah, atas kebijakan yang diambil pemerintah 

terhadap DPR,  DPRD dan masyarakat luas. 

2.1.2 Tujuan Akuntabilitas 

Dalam pelaksanaan akuntabilitas perlu memerhatikan beberapa prinsip-prinsip 

seperti yang disebutkan oleh Lembaga Administrasi Negara (LAN) dan Badan 

Pemeriksa Keuangan dan Pembangunan (BPKP) yaitu sebagai berikut : 

a. Harus ada komitmen dari pimpinan dan seluruh staf untuk pengelolaan 

pelaksanaan misi agar akuntabel. 

b. Harus merupakan suatu sistem yang dapat menjamin penggunaan sumber 

daya secara konsisten dengan peraturan prundang-undangan. 

c. Harus dapat mewujudkan tingkat pencapaian tujuan dan sarana yang telah 

ditetapkan.  

d. Harus berorientasi pada pencapaian visi dan misi dan manfaat yang telah 

diperoleh. 

e. Harus jujur, obyektif, transparan dan inovatif sebagai katalisator 

perubahan dalam bentuk pemutakhiran metode dan teknik pengukuran 

kinerja dan penyusunan laporan akuntabilitas. 

 

2.2 Motivasi 

Istilah motivasi (motivation) berasal dari perkataan bahasa latin, yakni movere, 

yang berarti “menggerakkan” (to move). Ada berbagai rumusan untuk istilah 

motivasi, seperti diungkapan Mitchell dalam Gusnardi Kurniawan (2013), 



“motivasi mewakili proses psikologikal, yang menyebabkan timbulnya, 

diarahkannnya, dan terjadinya persistensi kegiatan-kegiatan sukarela (volunter) 

yang diarahkan kearah tujuan tertentu. 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Gusnardi (2013), 

mendefenisikan “motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang, sadar 

atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu, motivasi 

adalah usaha-usaha yang menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu 

bergerak melakukan sesuatu karena mencapai tujuan yang dikehendaknya atau 

mendapat kepuasan dengan perbuatannya”. 

Menurut Kartono dalam M. Danny Henzani (2013), motivasi (dari kata 

latin, motivius) artinya sebab, alasan dasar, pikiran dasar, dorongan bagi seseorang 

untuk berbuat, atau ide pokok yang selalu berpegaruh besar terhadap tingkah laku 

manusia. Dapat disimpulkan bahwa motivasi seseorang itu bersumber dari dalam 

maupun luar diri seseorang. Motivasi dari dalam diri (intrinsik) yaitu keinginan 

bertindak  yang disebabkan oleh faktor pendorong yang murni berasal dari dalam 

individu.  

 Menurut Siagian dalam M. Danny Henzani (2013), salah satu teori 

motivasi adalah pemuas kebutuhan manusia termasuk kebutuhan yang bersifat 

primer. Dilihat dari kacamata manajemen, motivasi para anggota organisasi dapat 

dikategorikan menjadi dua jenis yaitu motivasi positif dan motivasi negatif. 

Motivasi positif adalah perilaku yang mendorong tercapainya tujuan dan berbagai 

sasaran organisasi dengan tingkat efisiensi, efektivitas dan produktifitas yang 

tinggi. Motivasi negatif adalah perilaku yang berangkat dari pengutamaan 



kepentingan-kepentingan pribadi, kalau perlu dengan mengorbankan kepentingan 

kelompok atau kepentingan organisasi secara keseluruhan. Persepsi yang 

mengutamakan kepentingan pribadi mempunyai dampak negatif yang lebih kuat 

lagi apabila para anggota organisasi tidak memiliki tingkat keterampilan yang 

sesuai tuntutan masing-masing. Dengan kata lain, pada dasarnya motivasi negatif 

timbul karena dua hal. Pertama, karena sikap dan tindak tanduk yang diarahkan 

kepada kepentingan diri sendiri. Kedua, karena faktor-faktor ketidakmampuan 

menyelesaikan tugas dan dipercayakan kepada seseorang. 

 M. Danny Henzani (2013) mengemukakan, bahwa dalam  melakukan 

tindakan kecurangan salah satu hal yang menjadi pendorong yaitu karena 

preassure (tekanan). Tekanan merupakan faktor pendorong pelaku kecurangan 

untuk melakukan kecurangan. Misalnya adanya tekanan karena memiliki 

utang/tekanan karena ingin naik jabatan/posisi dalam organisasi tempat bekerja. 

 Menurut teori FRAUD dalam M. Danny Henzani (2013) faktor pendorong 

seseorang melakukan tindakan kecurangan yang disebabkan oleh motivasi yang 

negatif yaitu need (kebutuhan). Setiap orang punya kebutuhan materi yang dapat 

menjadi pendorong terjadinya kecurangan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut 

orang akan melakukan apa saja asalkan kebutuhannya terpenuhi walaupun dengan 

melakukan kecurangan sekalipun. Sedangkan menurut Koletar dalam M. Danny 

(2013), menyebutkan bahwa penyebab kecurangan disurvey oleh KPMG yang 

menjadi penyebab kecurangan yang terkait dengan motivasi adanya tekanan 

dalam diri seseorang untuk memenuhi keuangannya dan membayangkan hidup 

mewah. Jadi, motivasi disini berkaitan dengan tekanan (pressure) dalam diri 



seseorang (karena memiliki utang), kebutuhan (need) atas materi/uang atau 

keinginan untuk hidup mewah yang dapat mempengaruhi tingkat melakukan 

kecurangan. 

 Menurut John M. Ivancevich, dkk (2006), mendeskripsikan tiga komponen 

motivasi yaitu arah, insensitas dan ketekunan. Komponen Arah berhubungan 

dengan apa yang akan seorang individu pilih ketika ia dihadapkan dengan 

sejumlah alternatif yang mungkin dilakukan. Komponen intensitas dari motivasi 

merujuk pada kekuatan dari respons ketika arah dari motivasi telah dipilih. 

Terakhir, komponen ketekunan merupakan komponen yang penting dari motivasi. 

Beberapa orang akan menunjukkan perilaku mereka kearah yang tepat dan 

melakukan hal tersebut dengan tingkat intensitas yang tinggi, tetapi hanya untuk 

periode waktu yang singkat. Karena ketekunan akan merujuk pada seberapa 

lamakah seseorang akan memberikan usaha mereka. 

 

2.3 Sistem Pengendalian Internal 

Pengendalian internal yang efektif sangat diperlukan dalam melaksanakan strategi 

pencegahan, dengan dibangun dan diimplementasikannya pengendalian internal, 

diharapkan menjadi daya tangkal atas penyelewengan yang dilakukan. COSO 

(2013) dalam Novrita Aulia, dkk (2019)  menjelaskan bahwa pengendalian 

internal merupakan suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi, 

manajemen, dan pihak lain yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang 

memadai dalam pencapaian tujuan terkait dengan aktivitas operasi, pelaporan, dan 

kepatuhan. Ketiga tujuan tersebut dapat dicapai dengan memperhatikan komponen 



pengendalian internal, yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan komunikasi, serta aktivitas pemantauan. 

 Sistem pengendalian internal diharapkan mampu mengurangi adanya 

tindakan menyimpang dari pegawai yang tidak bertanggung jawab menjalankan 

proses akuntansi dalam menyusun laporan keuangan. Perancangan pengendalian 

internal yang baik dan efektif akan melindugi perusahaan dari adanya kecurangan 

termasuk apabila ada karyawan yang berniat melakukan kecurangan akuntansi. 

Pengendalian internal yang efektif, memungkinkan terjadinya pengecekan silang 

(cross check) terhadap pekerjaan seseorang oleh orang lain. Hal ini menurunkan 

peluang terjadinya kecenderungan kecurangan dan mengalokasikan kesalahan. 

Pengendalian internal yang baik dapat mengurangi bahkan menutup peluang 

untuk melakukan kecurangan akuntansi. 

 The Committe On Sponsoring the Treadway Commission (COSO) dalam 

Novrita dkk (2019), mendefenisikan pengendalian internal sebagai proses yang 

dilakukan oleh manajemen dan personil lain dalam organisasi, yang dimana 

dirancang dengan tujuan dapat memberikan keyakinan yang memadai bahwa akan 

ada perbaikan dalam mencapai tujuan tujuan yang efektivitas dan tujuan operasi, 

keandalan pelaporan keuangan, dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. 

 Pengendalian internal sangat diperlukan dalam menjalankan proses sistem 

pengendalian internal di OPD untuk mencegah maupun meminimalisir 

permasalahan yang terjadi serta memberikan pelaporan yang handal, kepatuhan 

terhadap peraturan yang berlaku, dan dapat menjalankan operasional yang efektif 

dan efisien. Pengecekan dan review yang melekat pada sistem pengendalian intern 



yang baik akan dapat pula melindungi dari kekurangan manusia, mengurangi 

kesalahan dan pembiasaan yang terjadi, tidak praktis bagi auditor untuk 

melakukan pengauditan secara menyeluruh atau secara detail untuk hampir semua 

transaksi dalam waktu dan biaya terbatas. 

 Menurut Kenneth A, dkk  (2018), mengemukakan bahwa manfaat dari 

setiap sistem pengendalian internal berasal dari peningkatan kemungkinan bahwa 

tujuan organisasi akan dicapai dengan sehubungan dengan apa yang dapat 

diharapkan jika SPI  tidak berada pada tempatnya. Manfaat ini dapat dijadikan 

terkait ketatnya (atau longgarnya) SPI. Sistem pengendalian intern yang lebih 

ketat seharusnya memberikan jaminan lebih bahwa karyawan akan bertindak 

untuk kepentingan terbaik organisasi.  

2.4 Potensi Kecurangan 

2.4.1 Pengertian Kecurangan 

Defenisi fraud menurut Karyono (2013:4-5) dalam Shelby Defiany, dkk (2017) 

menyatakan  kecurangan diistilahkan sebagai kecurangan yang mengandung 

makna suatu penyimpangan dan perbuatan melanggar hukum (illegal act), yang 

dilakukan dengan sengaja untuk tujuan tertentu misalnya menipu atau 

memberikan gambaran keliru (mislead) kepada pihak-pihak lain, yang dilakukan 

oleh orang-orang baik dari dalam maupun luar organisasi. 

 Tunggal dalam Melisa dkk (2019) menyatakan, “kecurangan (fraud) 

secara singkatnya dinyatakan sebagai suatu penyajian yang palsu atau 

penyembunyian fakta material yang menyebabkan seseorang memiliki sesuatu. 

Kecurangan merupakan suatu perbuatan yang bertentangan dengan kebenaran 



yang dilakukan dengan sengaja, dengan tujuan untuk memperoleh sesuatu yang 

bukan merupakan haknya”. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa fraud merupakan suatu tindakan yang dapat menyebabkan kesalahan 

pelaporan dalam laporan keuangan, atau suatu tindakan yang tidak wajar 

dilakukan sacara sengaja untuk memperoleh keuntungan pribadi, dan tindakan 

tersebut merupakan tindakan yang bertentangan dengan kebenaran, oleh karena 

itu fraud harus dicegah sedini mungkin agar tidak ada pihak yang dirugikan.  

 Amrizal dalam Melisa dkk (2019) mengatakan bahwa ada empat cara yang 

dilakukan utnuk mencegah fraud yaitu, membangun sistem pengendalian internal 

yang baik, mengefektifkan aktivitas pengendalian, meningkatkan kultur 

organisasi, dan mengefektifkan fungsi audit internal.  

 Jenis-jenis kecurangan adalah penyalahgunaan aset, kecurangan laporan 

keuangan, dan korupsi. Pencegahan kecurangan merupakan segala upaya untuk 

menangkal pelaku potensial, mempersempit ruang gerak, dan mengidentifikasi 

kegiatan yang berisi tinggi terjadinya kecurangan. Kecurangan merupakan suatu 

masalah yang ada didalam perusahaan yang harus dicegah sedini mungkin, jika 

kecurangan  tidak bisa dicegah maka perusahaan bisa mengalami kerugian bahkan 

kebangkrutan. Oleh karena itu, menajemen perusahaan harus mengambil tindakan 

yang tepat agar perusahaan terhindar dari kecurangan. 

2.4.2 Kecurangan Laporan Keuangan (fraudulent financial statement) 

Fraud adalah tindakan  tindakan bersifat umum dan mencakup beragam makna 

berupa cara cerdik seseorang yang dirancang untuk mendapatkan keuntungan 

dengan penyajian yang salah (Albrecht, et al., 2011) dalam jurnal Mafiana 



Annisya, dkk (2016). Kecurangan laporan keuangan adalah tindakan yang 

disengaja yang menghasilkan salah saji material dalam laporan keuangan. 

Sementara Sihombing dan Rahardjo (2014) dalam jurnal Melati Suci, dkk (2018) 

menyatakan bahwa  kecurangan laporan keuangan merupakan suatu yang terjadi 

karena kesengajaan ataupun kelalaian. Dimana disajikan secara tidak sesuai 

dengan prinsip prinsip dikatakan sehingga kelalaian ataupun kesengajaan menjadi 

sifat material yang dapat mempengaruhi pihak pihak yang berkepentingan dalam 

pengambilan keputusan. 

 Menurut ACFE dalam Yossi Septiani (2018)  “fraud fraudulent reporting 

adalah kekeliriuan yang disenggaja dari kondisi keuangan suatu perusahaan yang 

dilakukan melalui perbuatan salah saji dan kelalaian dari jumlah atau 

pengungkapan dalam laporan keuangan yang menipu pengguna laporan keuangan. 

Fraudulent financial reporting meliputi manipulasi, pemalsuan, atau alteration 

catatan akuntansi atau dokumen pendukung dari laporan keuangan yang disusun 

tidak menyajikan kebenaran atau dengan sengaja menghilangkan kejadian, 

transaksi, dan informasi penting dari laporan keuangan dan dengan sengaja 

menerapkan prinsip akuntansi yang salah.  

2.4.3 Fraud Triangle 

Mafiana Annisya dkk (2016), mengemukakan fraud triangel yang dapat 

digunakan untuk mendeteksi penyebab terjadinya kecurangan. Adapun tiga 

elemen yang menjadi penyebab terjadinya kecurangan (fraud) yaitu: 

a. Tekanan (Pressure) 



Shelton (2014) menyatakan bahwa tekanan adalah motivasi seseorang 

untuk melakukan penipuan, biasanya karena keuangan. tekanan juga dapat 

dikatakan sebagai keinginan atau intuisi seseorang yang terdesak 

melakukan kejahatan. Menurut SAS No. 99 (dalam Mafiana dkk, 2016) 

terdapat beberapa kondisi terkait dengan tekanan yang mengakibatkan 

seeorang untuk melakukan kecurangan yaitu: financial stability, external 

pressure, personal financial need, dan financial target. 

b. Kesempatan (Opportunity) 

Kesempatan adalah kondisi yang memungkinkan untuk dilakukannya 

suatu kejahatan. Shelton (2014) menyatakan kesempatan adalah metode 

kejahatan yang bisa dilakukan, seperti beban keuangan. menurut SAS No. 

99 dalam Mafiana dkk (2016) terdapat beberapa kondisi trkait dengan 

kesempatan yang mengakibatkan seseorang untuk melakukan kecurangan 

yaitu: nature of industry, ineffective of monitoring, struktur 

organisasional. 

c. Rasionalisasi (Rationalization) 

Rasionalisasi merupakan elemen ketiga dari fraud triangle dan paling sulit 

diukur. Rasionalisasi adalah sikap yang memperbolehkan seseorang 

melakukan kecurangan dan menganggap tindakannya tersebut tidaklah 

salah. Mereka yang terlibat dalam penipuan laporan keuangan mampu 

merasionalisasi tinakan penipuan secara konsisten dengan mereka yang 

terlibat dalam penipuan secara konsisten dengan kode etik mereka 

(Suyanto, 2009). Ada beberapa kondisi terkait dengan kesempatan yang 



mengakibatkan seseorang untuk melakukan kecurangan yaitu: auditor 

change, dan opini audit (dalam Mafiana dkk, 2016). 

2.4.4 Fraud Diamond 

Wolfe dan Hermanson dalam Mafiana dkk (2016) menambahkan tiga kondisi 

yang ditemukan oleh Cressey (1953) berupa faktor-faktor yang mempengaruhi 

seseorang melakukan kecurangan dengan elemen kemampuan (capability). Dan 

berpendapat bahwa penipuan tidak akan terjadi tanpa orang yang tepat dengan 

kemampuan yang tepat untuk melaksanakan setiap detail dari penipuan. Adapun 

sifat-sifat yang dijelaskan Wolfe dan Hermanson dalam artikel Mafiana dkk 

(2016) terkait elemen kemampuan (capability) dalam tindakan pelaku kecurangan 

yaitu: Position/function, brains, confidence/ego, coercion skills, efective lying, 

immunity to stress. 

2.4.5 Teori  Fraud Pentagon 

(Crowe’s Fraud Pentagon theory) teori terbarukan yang mengupas lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor pemicu fraud adalah teori fraud pentagon. 

Teori tersebut dikemukakan oleh Crowe Howarth (2011). Teori tersebut 

merupakan perluasan dari fraud triangle yang dikemukakan oleh Cressey, dalam 

teori fraud pentagon ada tambahan beberapa elemen fraud lainnya yaitu 

kompetensi dan arogansi. Kompetensi yang dipaparkan dalam teori tersebut 

mempunyai arti yang sama dengan kapabilitas/kemampuan yang dijelaskan dalam 

teori fraud diamond oleh  Wolf dan Hermanson (2014). Kompetensi/kapabilitas 

merupakan kemampuan seseorang untuk tidak mengabaikan internal control, 

menciptakan strategi-strategi dalam melakukan tindakan kecurangan seperti 



penyembunyian, penggelapan, dan mengontrol situasi sosial untuk keuntungan 

pribadi. Dikutip pada media online 

(www.academia.edu/6634188/Fraud_Triangle). 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai potensi kecurangan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya 

seperti sistem pengendalian internal, motivasi dan akuntabilitas telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti sebelumnya. Penelitian-penelitian tersebut banyak 

memberikan masukan serta kontribusi bagi auditor untuk mengetahui potensi 

kecurangan dalam laporan keuangan. Berikut tabel menunjukkan hasil-hasil 

penelitian terdahulu mengenai potensi kecurangan. 

Tabel 2.1  

Review Penelitian Terdahulu 

No Judul dan Nama 

Peneliti 

Variabel dan Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Pengaruh moralitas, 

motivasi, sistem 

pengendalian intern 

terhadap kecurangan 

laporan keuangan, 

Gusnardi Kurniawan 

(2013) 

Jenis penelitian ini 

digolongkan sebagai 

penelitian yang 

bersifat deskriptif 

kausatif, pengambilan 

sampel secara total 

sampling, data 

dikumpulkan dengan 

menyebarkan 

langsung kuesioner, 

teknik analis data yang 

Menunjukkan bahwa 

moralitas berpengaruh 

signifikan negatif, 

motivasi berpengaruh 

signifikan positif dan 

sistem pengendalian 

intern berpengaruh 

signifikan negatif 

terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 



digunakan adalah 

regresi linier berganda 

dengan bantuan 

 aplikasi SPSS. 

Adapun variabel-

variabel dalam 

penelitian yaitu 

moralitas (X₁), 

motivasi (X₂), sistem 

pengendalian internal 

(X₃) dan Fraud (Y) 

2 Pengaruh moralitas 

individu dan sistem 

pengendalian intern 

terhadap kecurangan 

akuntansi, Gusti Ayu 

Ketut Rencana S. 

Dewi (2016) 

Dalam penelitian ini 

rancangan penelitian 

yang digunakan 

adalah eksperimen 

dengan desain 

faktorial 2X2 yang 

melibatkan 112 

Kepala Sub bagian 

Pemerintah Daerah 

Provinsi Bali. Teknik 

analisis data yang 

digunakan adalah Two 

Way Anova. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan antara 

individu yang memiliki 

level penalaran moral dan 

tinggi. Dan juga 

membuktikan bahwa 

kecenderungan individu 

melakukan kecurangan 

akuntansi dalam kondisi 

tidak terdapat elemen 

pengendalian internal dan 

terdapat interaksi antara 

moralitas individu dan 

pengendalian internal. 

3 Pengaruh 

pengendalian internal, 

moralitas individu 

dan personal culture 

Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian 

kuantitatif untuk 

menguji pengaruh 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

pengendalian internal 

berpengaruh negatif dan 



terhadap kecurangan 

akuntansi, Nur 

Lazimatul H. 

Sholehah, Syamsuri 

Rahim, Muslim 

(2018) 

pengendalian internal. 

Moralitas individu 

personal culture 

terhadap kecurangan 

(fraud) akuntansi. 

Pengambilan sampel 

menggunakan metode 

purposive sampling 

melalui metode 

survey. 

signifikan terhadap 

kecurangan akuntansi. 

Moralitas individu 

berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap 

kecurangan akuntansi. 

Personal culture 

berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap 

kecurangan akuntansi. 

4 Pengaruh 

pengendalian internal, 

kompensasi, 

moralitas individu 

terhadap 

kecenderungan 

kecurangan 

akuntansi, Novrita 

Aulia Rahmi, Nayang 

Helmayunita (2019) 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan  kuantitatif 

dengan menggunakan 

data primer yang 

dikumpulka dengan 

metode survei melalui 

penyebaran kuesioner. 

Teknik pengumpulan 

data penelitian ini ada 

dua, yaitu studi 

kepustakaan dan 

teknik kuesioner 

personal. 

Hasil menunjukkan 

bahwa sistem 

pengendalian internal 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 

Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara 

kesesuaian kompensasi 

terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 

Terdapat pengaruh positif 

antara moralitas individu 

terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi.  

5 Pengaruh moralitas 

dan motivasi 

penyusunan laporan 

keuangan SKPD 

Jenis penelitian ini 

bersifat deskriptif dan 

kausatif, jenis data 

dalam penelitian ini 

Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa 

moralitas berpengaruh 

signifikan negatif 



terhadap 

kecenderungan 

laporan keuangan, M. 

Danny Henzani 

(2013) 

adalah data subjek. 

Teknik pengumpulan 

data dengan menyebar 

kuesioner kepada 

responden. 

terhadap kecenderungan 

kecurangan laporan 

keuangan dan motivasi 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap 

kecenderungan 

kecurangan laporan 

keuangan 

6 Skeptisme profesional 

auditor alam 

mendeteksi 

kecurangan, Suzy 

Noviyanti (2008) 

Jenis penelitian dalam 

penelitian ini yaitu 

kualitatif dimana 

penelitian berusaha 

untuk menjelaskan 

teori disonansi 

kognitif dari Festinger 

yang terjadi dalam 

auditing setting 

auditing yang dapat 

mempengaruhi sikap 

skeptisme profesional 

auditor. Untuk itu 

pengujian dilakukan 

dengan melihat 

pengaruh penaksiran 

risiko kecurangan 

pada auditor yang 

memiliki tingkat 

kepercayaan terhadap 

klien terhadap sikap 

skeptisme profesional 

auditor. 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pertama,  auditor dengan 

tingkat kepercayaan 

berbasis identifikasi jika 

diberi penaksiran risiko 

kecurangan yang tinggi 

akan menunjukkan 

skeptisme profesional 

yang lebih tinggi dalam 

mendeteksi kecurangan. 

Kedua, tipe kepribadian 

mempengaruhi sikap 

skeptisme profesional 

auditor  



7 Pengaruh 

indenpendensi dan 

profesionalisme 

dalam mendeteksi 

fraud, Herman 

Karamoy, Heince 

R.N Wokas  

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menguji hipotesa yang 

berupa hubungan atau 

pengaruh antar 

variabel. Metode 

pengambilan data 

yang digunakan 

adalah survey method. 

Data yang digunakan 

dalam penelitian 

adalah data primer. 

Metode analisis yang 

digunakan untuk 

menguji hipotesa 

adalah analisis regresi 

linier berganda. 

Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa 

dalam mendeteksi 

kecurangan (fraud) akan 

dipengaruhi oleh 

profesionalisme seorang 

auditor sedangkan 

variabel indenpendensi 

tidak signifikan 

berpengaruh bagi auditor 

internal  

8 Pengaruh kompetensi, 

indenpendensi dan 

skeptisme profesional 

auditor terhadap 

pendeteksian fraud, 

Fariz Muhammad 

Haikal (2017) 

Jenis penelitian yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

kuantitatif. Penelitian 

ini dilakukan pada 

auditor Perwakilan 

Badan Pengawasan 

Keuangan dan 

Pembangunan 

(BPKP). Cara untuk 

mengumpulkan data 

dilakukan dengan cara 

menyebarkan 

kuesioner dengan 

Berdasarkan penelitian 

tersebut menunjukkan 

hasil bahwa kompetensi 

auditor berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap pendeteksian 

fraud. Indenpendensi 

auditor berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap pendeteksian 

fraud. Skeptisisme 

profesional auditor 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 



metode purposive 

sampling kepada 

auditor. Teknik 

analisis data dengan 

menggunakan SPSS. 

pendeteksian fraud. 

9 Pengaruh norma 

subyektif, sikap pada 

perilaku, persepsi 

kontrol perilaku 

terhadap niat 

melakukan 

pengungkapan 

kecurangan, Kadek 

Shintya Rahayu Dewi 

Damayanthi Edi 

Sujana, Nyoman 

Trisna Herawati 

(2017)  

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui variabel 

norma subyektif, sikap 

pada perilaku, dan 

persepsi kontrol 

perilaku terhadap niat 

melakukan 

pengungkapan 

kecurangan 

(whistleblowing). 

Penelitian ini 

menggunaka data 

primer dengan metode 

yang digunakan untuk 

memperoleh data 

adalah metode 

kuantitatif dan 

menggunakan teknik 

kuesioner. 

Hasil penelitian ini secara 

parsial membuktikan 

bahwa variabel norma 

subyektif, sikap pada 

perilaku dan persepsi 

kontrol perilaku 

mempengaruhi niat 

melakukan pengungkapan 

kecurangan 

(whistleblowing)  

 

 

 

 

 

 



2.6 Kerangka Konseptual 

Dari tinjauan pustaka yang telah diuraikan diatas, maka konsep kerangka 

pemikiran dapat dirumuskan dalam bentuk diagram skematik sebagai berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual  

 

2.7 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang menjadi objek 

penelitian dimana kebenarannya perlu diuji. Berdasarkan latar belakang dan 

perumusan masalah dan tujuan dan tinjaun teoritis, maka dengan sementara dalam 

penelitian ini adalah: 

1.  Diduga bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap potensi kecurangan 

laporan keuangan pada OPD Kota Palopo. 

Motivasi 

(X₂) 

Potensi  

Kecurangan  

(Y) 

Sistem Pengendalian 

Internal 

 (X₃) 

Akuntabilitas 

 (X₁) 



 Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban seseorang yang diberi 

kesempatan dan yang diberi amanah/kepercayaan kepada masyarakat. Dari 

beberapa isu yang diangkat, tindakan kecurangan dilakukan oleh orang-

orang yang dipilih oleh rakyat kemudian diberikan kepercayaan/amanah. 

2.  Diduga bahwa motivasi berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan pada OPD Kota Palopo. 

 Dalam Teori Gone faktor pendorong melakukan tindakan kecurangan yang 

disebabkan oleh motivasi negatif yaitu kebutuhan (need). Dimana seseorang 

mendapat dorongan hal tersebut ada kaitannya dengan kebutuhan materi 

yang membuat seseorang akan melakukan apa saja meskipun mengetahui 

bahwa tindakan tersebut tidak benar. 

3.  Diduga bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan pada OPD Kota Palopo 

 Pengendalian internal merupakan suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan 

direksi, manajemen, pihak lainnya yang dirancang untuk memberikan 

keyakinan yang memadai dalam pencapaian tujuan. Namun berdasarkan 

data dari KPK per Agustus 2016 korupsi menjadi sebagai jumlah perkara 

tertinggi di Indonesia dan potensi kerugian negara benyak disebabkan 

karena lemahnya sistem pengendalian internal dan ketidakpatuhan terhadap 

perundang-undangan. 

 

 



BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian pada dasarnya untuk menunjukan kebenaran dan pemecahan masalah 

atas apa yang diteliti untuk mecapai tujuan tersebut, dilakukan suatu metode yang 

tepat dan relevan untuk tujuan yang diteliti. Pengertian Metode Penelitian menurut 

Sugiyono (2013 :138), adalah pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.  

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka ditetapkan lokasi dalam 

penelitian ini yaitu beberapa Kantor dalam Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

Kota Palopo. Terdapat 40 OPD, meliputi sekretariat daerah, sekretariat DPRD, 

dinas, badan, kecamatan dan kelurahan. Adapun alasan mengapa pemilihan lokasi 

ini hanya beberapa saja yaitu karena melihat situasi dan kondisi waktu penelitian 

yang tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh Instansi pada OPD Kota Palopo 

sehingga hanya beberapa saja yang akan diteliti.  

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2013:136), Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 



Populasi yang digunakan adalah 10 Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota 

Palopo.  

Tabel 3.1 

Daftar OPD Pemerintah Kota Palopo 

 

No Nama Badan/Dinas 

1 Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah 

2 Dinas Perpustakaan 

3 Dinas Pendidikan  

4 Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

5 Dinas Pemuda dan Olahraga 

6 Badan Penelitian dan Pengembangan 

7 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

8 Dinas Perhubungan 

9 Dinas Sosial 

10 Dinas Pemukiman dan Kawasan Pemukiman 

 

3.3.2 Sampel 

Penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel dengan metode 

purposive sampling, dalam pemilihan sampel ditentukan berdasarkan kriteria dan 

pertimbangan. Responden yang digunakan dalam penelitian ini Seluruh divisi 

bagian keuangan yang ada pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Palopo. 

Alasan pemilihan sampel dalam penelitian ini, karena keuangan merupakan 



bagian yang vital dalam suatu perusahaan, banyak yang mengindikasikan jika 

pengelolaan keuangan bagus maka perusahaan tersebut juga dinilai bagus, namun 

jika manajemen keuangannya buruk maka penilaian terhadap perusahaan juga 

akan buruk. Selain itu hasil dari bagian keuangan (Akuntan, Bendahara, 

Manajemen keuangan, dan lainnya terkait keuangan) adalah laporan keuangan 

yang menjadi dasar pengambilan keputusan bagi pihak internal maupun eksternal 

perusahaan. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data primer, data tersebut diperoleh secara langsung 

dari sumbernya tanpa ada media perantara. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berbentuk kuesioner, dan di dalam kuesioner tersebut berisikan 

pernyataan topik tentang akuntablitas, motivasi dan sistem pengendalian internal. 

Maksud sumber data dalam penelitian yaitu subyek dari mana data didapatkan. 

Sumber data dari penelitan ini yaitu dari responden dimana peneliti menggunakan 

kuisioner dalam pengumpulan datanya. 

3.4.2 Sumber Data 

Menurut Arikunto (1998:144) salah satu pertimbangan dalam  memilih masalah 

penelitian adalah ketersedian sumber data.sumber data yang digunakan data 

primer, yaitu data yang mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan 

pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan spesifik 

studi. Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

yang diberikan kepada semua responden secara langsung. Penyebaran kuesioner 



ini dilakukan pada Seluruh divisi keuangan yang terstruktual, sedangkan data 

sekunder merupakan Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi 

yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2013:142) teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang  paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

kuesioner yang berikan oleh peneliti kepada responden secara langsung dan 

kuesioner diambil kembali oleh peneliti dengan waktu yang telah dijanjikan 

responden. Kuesioner diberikan dengan melampirkan surat pengantar dari 

universitas dan surat permohonan pengisian kuesioner. Kuesioner yang digunakan 

untuk penelitian ini memakai skala likert 1-5 yang mana nilai Sangat Tidak Setuju 

(STS) diberi skor 1, Tidak Setuju diberi skor 2, Netral (N) diberi skor 3, Setuju 

(S) diberi skor 4, dan Sangat Setuju (SS) diberi skor 5. 

3.6 Instrumen Penelitian 

Menurut Suryabrata (2008: 52) Instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan untuk merekam–pada umumnya secara kuantitatif keadaan dan 

aktivitas atribut-atribut psikologis. Atibut-atribut psikologis itu secara teknis 

biasanya digolongkan menjadi atribut kognitif dan atribut non kognitif. Lebih 

jauh, dikatakan bahwa untuk atribut kognitif, perangsangnya adalah pertanyaan. 

Sedangkan untuk atribut non-kognitif, perangsangnya adalah pernyataan. 

 Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seperti buku dan 

pulpen untuk mencatat hal-hal yang penting. 



3.7 Metode Analisa Data 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan bantuan komputer program SPSS 23 

(Statistical Product And Service Solution) dengan menggunakan metode uji 

validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolinieritas, 

uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji hipotesis yang bertujuan untuk 

memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen.  

 Analisis yang digunakan terhadap data antara lain: Uji Validitas, uji 

Reabilitas, uji analisis regresi linier berganda dan Uji Koefisien Determinasi (R²), 

Uji t dan uji F. 

3.7.1 Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

a. Uji Validitas 

 Sugiyono (2013:152) bahwa valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Valid menunjukkan 

derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data 

yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas dalam penelitian ini 

digunakan untuk menganalisis item yaitu mengkorelasi skor tiap butir dengan skor 

total yang merupakan jumlah dari skor tiap butir. Jika ada item yang tidak 

memenuhi syarat, maka item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Syarat 

tersebut menurut sugiyono (2013:149) yang harus dipenuhi yaitu harus memiliki 

kriteria sebagi berikut: 



1.  Jika r hitung (perhitungan dari setiap butir pertanyaan pada kuisioner) ≥ r 

 tabel  dengan ketentuan minimal 0.05, maka item-item pertanyaan dari 

 kuisioner adalah valid. 

2.  Jika r hitung (perhitungan dari setiap butir pertanyaan pada kuisioner) ≤ r 

 tabel dengan ketentuan minimal 0.05, maka item-item pertanyaan dari 

 kuisioner adalah tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas menurut Ghozali (2013:78) adalah alat ukur untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel konstruk. Cara 

menghitung tingkat reliabilitas suatu data yaitu dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach Reliabilitas merupakan tingkat keandalan alat ukur (kuesioner).  

Rumus: 

 

Dimana :  

r11 = Nilai reliabilitas  

∑Si = Jumlah varians skor tiap-tiap item St = Varians total k = Jumlah item 

Kuesioner yang reliabel adalah kuesioner yang apabila dicobakan berulang-

ulang  pada kelompok yang sama akan menghasilkan data yang sama, cara 

mengukurnya dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dimana pada 

pengujian reliabilitas ini menggunakan bantuan komputer program SPSS.  Jika 

nilai Cronbach Alpha  pada kuisioner > 0,6 maka variabel tersebut dinyatakan 

reliabel.  



3.7.2 Analisis Linier Berganda 

Uji regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen apakah positif atau negatif. 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau 

lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis 

ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 

negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya 

berskala interval atau rasio. 

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = a+  b1X1+ b2X2+b₃X₃ + e 

Keterangan : 

Y  = Potensi Kecurangan Laporan Keuangan 

a  = Nilai Intercept (konstan) 

b  = Koefisien Regresi 

X1  = Akuntabilitas 

X2  = Motivasi 

X3  = Sistem Pengendalian Internal 

e  = Eror 

3.7.3 Uji Koefisien Determinasi (R²) dan Uji t 

a. Uji Koefisien Determinasi (R²) 



 Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai (R²) yang kecil berarti kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen (Sugiyono, 2014) 

b.  Uji t (Uji Parsial) 

 Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen secara individual terhadap 

variabel dependen digunakan tingkat signifikan 5% atau 0.05. Jika probability t 

lebih besar 0.05 maka tidak ada pengaruh dari variabel independen terhadap 

variabel dependen (koefisien regresi tidak signifikan), sedangkan jika nilai 

probability t lebih kecil dari 0.05 maka terdapat pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel dependen (koefisien signifikan) (Sugiyono, 2014). 

3.7.4 Uji F 

Uji F disini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independen) 

secara bersama–sama berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen). Prosedur 

yang dapat digunakan adalah sebagai berikut :  

a. Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat bebas 

(n - k), dimana n : jumlah pengamatan dan k : jumlah variabel.  



b. Kriteria keputusan :  

1. Uji Kecocokan model ditolak jika α > 0,05  

2.  Uji Kecocokan model diterma jika α < 0,05  

3.8 Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

Tabel 3.2 

Defenisi Operasional 

 

No Variabel Defenisi Indikator Skala 

1 Potensi 

Kecurangan  

Fraud adalah perrbuatan 

yang disengaja oleh satu 

atau lebih anggota 

manajemen, atau 

pengelola, atau 

karyawan, atau pihak 

ketiga, melalui penipuan 

untuk memperoleh 

keuntungan yang tidak 

sah atau melawan 

hukum.  

1. Pencatatan sesuai 

dengan waktu 

transaksi 

2. Pelaporan 

dilakukan secara  

transparansi 

3. Sesuai prinsip 

akuntansi berlaku 

4. Pelaporan 

dilakukan secara 

efektif dan efisien. 

Likert 

2 Akuntabilitas Akuntabilitas 

merupakan suatu konsep 

yang tidak mudah untuk 

diwujudkan. Dalam 

mewujudkan 

akuntabilitas publik 

perlu menekankan pada 

beberapa 

pertanggungjawaban 

yaitu 

pertanggungjawaban 

1. Keakuratan dan 

kelengkapan 

informasi mengenai 

sasaran suatu 

program. 

2. Akses publik pada 

informasi atas suatu 

keputusan serta 

mekanisme 

pengaduan 

masyarakat. 

Likert 



horizontal dan vertikal.  3. Penyebarluasan 

informasi mengenai 

suatu keputusan 

melalui media 

massa. 

4. Kesesuaian antara 

pelaksanaan dengan 

standar prosedur 

3 Motivasi Motivasi adalah 

kumpulan perilaku yang 

memberikan landasan 

bagi seseorang untuk 

bertindak dalam suatu 

cara yang diarahkan 

kepada tujuan yang 

spesifik tertentu. 

Motivasi seseorang 

melakukan kecurangan 

dijelaskan dalam salah 

satu teori yang disebut 

fraud triangle. Faktor 

yang mempengaruhi 

motivasi melakukan 

fraud adalah tekanan 

(pressure), kesempatan 

(oppurtunity), dan 

rasionalisasi 

(rationalization).  

 

1. Hubungan sosial 

2. Kebutuhan hidup 

3. Keberhasilan dalam 

bekerja 

4. Penghargaan  

Likert 

4 Sistem Sistem pengendalian 1. Lingkungan Likert 



Pengendalian 

Internal 

internal merupakan 

suatu proses, yang 

dipengaruhi oleh jajaran 

direksi, manajemen dan 

personil lainnya, 

dirancang untuk 

memberikan jaminan 

kelayakan atas 

pencapaian tujuan 

terkait operasional, 

laporan dan kepatuhan. 

pengendalian 

2. Penilaian risiko 

3. Informasi dan 

komunikasi 

4. pemantauan 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat 

Kota Palopo, dahulu disebut Kota Administratip (Kotip) Palopo, merupakan Ibu Kota 

Kabupaten Luwu yang dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 42 

Tahun 1986. Seiring dengan perkembangan zaman, reformasi bergulir dan 

melahirkan UU No. 22 Tahun 1999 dan PP 129 Tahun 2000, telah membuka peluang 

bagi Kota Administratif di Seluruh Indonesia yang telah memenuhi sejumlah 

persyaratan untuk dapat ditingkatkan statusnya menjadi sebuah daerah otonom. 

 Ide peningkatan status Kotip Palopo menjadi daerah otonom, bergulir melalui 

aspirasi masyarakat yang menginginkan peningkatan status kala itu, yang ditandai 

dengan lainnya beberapa dukungan peningkatan status Kotip Palopo menjadi Daerah 

Otonom Kota Palopo dari beberapa unsur kelembagaan penguat seperti :  

1. Surat Bupati Luwu No. 135/09/TAPEM Tanggal 9 Januari 2001, Tentang 

Usul Peningkatan Status Kotip Palopo menjadi Kota Palopo. 

2. Keputusan DPRD Kabupaten Luwu No. 55 Tahun 2000 Tanggal 7 September 

2000, tentang Persetujuan Pemekaran/Peningkatan Status Kotip Palopo 

menjadi Kota Otonom. 



3. Surat Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan  No. 135/022/OTODA tanggal 30 

Maret 2001 Tentang usul Pembentukan Kotip Palopo menjadi Kota Palopo. 

4. Keputusan  DPRD Propinsi Sulawesi Selatan No. 41/III/2001 tanggal 29 

Maret 2001 Tentang Persetujuan Pembentukan Kotip Palopo menjadi Kota 

Palopo. Hasil seminar Kota Administratip Palopo. Surat dan dukungan 

Organisasi Masyarakat, Organisasi Politik, Organisasi Pemuda, Organisasi 

Pemuda, Organisasi Wanita dan Organisasi Profesi, Pula dibarengi oleh Aksi 

Bersama LSM Kabupaten Luwu memperjuangkan Kota Palopo menjadi Kota 

Palopo, kemudian dilanjutkab oleh forum Peduli Kota. 

 Akhirnya, setelah Pemerintah Pusat melalui Depdagri meninjau kelengkapan 

administrasi serta melihat sisi potensi, kondisi wilayah dan letak geografis Kota 

Palopo yang berada pada Jalur Trans Sulawesi dan sebagai pusat pelayanan jasa 

perdagangan terhadap beberapa kabupaten yang meliputi Kabupaten Luwu, Luwu 

Utara, Tana Toraja dan Kabupaten Wajo serta didukung dengan sarana dan prasarana 

yang memadai, Kotip Palopo kemudian ditingkatkan statusnya menjadi Daerah 

Otonom Kota Palopo. 

 Kota Palopo dinakhodai pertama kali oleh Bapak Drs. H.P.A tenriadjeng, Msi, 

yang di beri amanah sebagai pejabat Walikota yang mengawali pembangunan Kota 

Palopo selama kurun waktu satu tahun hingga kemudian dipilih sebagai Walikota 

defenitif oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Palopo untuk memimpin Kota 

Palopo Periode 2003-2009, yang sekaligus mencatatkan dirinya selaku walikota 

pertama di Kota Palopo. 



4.1.2 Visi dan Misi   

a. Visi Kota Palopo 

Terwujudnya Palopo sebagai Kota Pendidikan, Jasa, Niaga dan Agro Industri 

yang berwawasan Agama, Budaya, dan Lingkungan yang terkemuka di 

Indonesia. 

b. Misi Kota Palopo 

1. Menyelenggarakan pemerintahan yang bersih, efisien, efektif dan 

demokratis dengan mengedapankan supremasi hokum. 

2. Mendorong pemberdayaan masyarakat dan meningkatkan pelayanan 

masyarakat di berbagai sector. 

3. Mendorong ketersediaan kebutuhan pokok manusia khususnya sandang 

dan pangan bagi masyarakat Kota Palopo. 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui jalur pendidikan 

formal dan non formal. 

5. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara berkelanjutan. 

6. Meningkatkan perekonomian rakyat dengan mendorong secara sungguh-

sungguh simpul-simpul ekonomi rakyat, utamanya di bidang 

perkoperasian/syariah, industry rumah tangga, usaha kecil, mikro dan 

menengah, lembaga keuangan dan jasa serta mengembangkan pariwisata 

dan budaya yang didukung dengan infrastruktur yang memadai. 



7. Menjamin iklim investasi yang kondusif melalui pelayanan yang mudah, 

cepat dan efektif, serta kepastian berusaha dan mendorong terciptanya 

lapangan pekerjaan. 

8. Penataan kawasan perkotaan yang berwawasan lingkungan. 

9. Mengembangkan kesadaran berbangsa dan bernegara di dalam otonomi 

daerah serta mendorong berkembangnya kehidupan beragama yang 

rukun, guna mewujudkan ketertiban dan keamanan demi  terciptanya 

kehidupan masyarakat yang harmonis. 

4.1.3 Deskripsi Lokasi 

Studi lapangan untuk memperoleh data primer yang diperoleh dengan menggunakan 

daftar pertanyaan (kuesioner) yang disebarkan secara langsung kepada para 

responden pada Organisasi Perangkat Kerja (OPD) Pemerintah Kota Palopo. Secara 

teknisi, penyebaran kuesioner dilakukan melalui bantuan Dinas Perizinan dan 

Penanaman Modal Kota Palopo. Untuk selanjutnya peneliti distribusikan kepada 

setiap responden. Surat permohonan izin untuk melakukan penelitian di OPD Kota 

Palopo, diajukan selama dua bulan dan pengambilan kuesioner ada yang dilakukan 

secara bertahap ada pula yang secara langsung. Kuesioner yang disebarkan berjumlah 

60 ekslempar dan yang dapat kembali adalah 50 ekslempar, dengan tingkat 

pengembalian kuesioner sebanyak 83.4% dan sisanya 10 kuesioner atau sebesar 

16.6% tidak kembali, sehingga yang dapat diolah berjumlah 50 ekslempar.  

 

 



4.1.4 Karakteristik Responden  

 Pada penelitian ini akan dijelaskan mengenai hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan dan diolah untuk mengetahui Pengaruh Akuntabilitas, Motivasi dan Sistem 

Pengendalian Internal  Terhadap Potensi Kecurangan (Fraud) Pada Pemerintah Kota 

Palopo. Penulis menyebarkan kuesioner sebanyak 50 kuesioner, dimana responden 

adalah seluruh pegawai di bagian keuangan pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 

Kota Palopo. Yang dinyatakan pada kuesioner adalah jenis kelamin, usia dan 

pendidikan terakhir dari masing-masing responden. Dimana data yang diperoleh 

merupakan jawaban responden, dianalisis dengan bantuan program SPSS dengan 

teknik analisis data. Berikut ini disajikan hasil analisis statistic deskriptif yang 

diperoleh dari jawaban responden atas pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 

terhadap beberapa kategori karakteristik responden.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 4.1  

Data Demografi Responden  

Keterangan Jumlah (Orang) Presentase (%) 

Jenis Kelamin: 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 

 
16 
34 

 
32% 
68% 

 Total 50 100% 

 Tingkatan Pendidikan 
a. SMA/Sederajat 
b. Diploma 
c. Strata -1 (S1) 
d. Strata -2 (S2) 

 
2 

12 
32 
4 

 
4% 

24% 
64% 
8% 

 Total 50 100% 

 Sumber : Data primer yang diolah (2020) 

Berdasarkan table 4.1 di atas, data responden yang terkumpul sebanyak 50 

responden. Ditinjau dari jenis kelamin sebagian besar responden penelitian ini 

didominasi oleh perempuan yaitu sebanyak 34 orang (68%), sedangkan laki-laki 

sebanyak 16 orang (32%). Untuk tingkat pendidikan para responden ialah jenjang 

pendidikan S2 ada sebanyak 4 orang (8%), S1 ada sebanyak 32 orang (64%), 

Diploma ada sebanyak 12 orang (24%), sedangkan untuk tingkatan SMA 

sebanyak 2 orang (4%). 

1. Akuntabilitas(X1) 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian mengenai variabel indepeden 

Akuntabilitas didapatkan menggunakan kuesioner dengan jumlah sebanyak 5 



item pertanyaan. Data dari hasil tersebut sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 4.2 Akuntabilitas  

Item 

Pertanyaan 

Total 

STS 

(1) 

Total 

TS 

(2) 

Total 

N    

(3) 

Total 

S     

(4) 

Total 

SS      

(5) 

1 0 0 5 24 19 

2 0 0 8 26 15 

3 0 0 9 23 17 

4 0 6 6 21 14 

5 0 0 7 18 12 

 

2. Motivasi (X2) 

Hasil penelitian pada variabel independen yaitu Motivasi ini diperoleh melalui 

kuesioner. Dalam kuesioner tersebut jumlah pertanyaan mengenai variabel ini 

berjumlah 5 butir pertanyaan. Adapun data mengenai hasil yang diperoleh 

dapat diperoleh sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Motivasi 

Item 

Pertanyaan 

Total 

STS 

(1) 

Total 

TS    

(2) 

Total 

N    

(3) 

Total 

S     

(4) 

Total 

SS      

(5) 

1 1 1 3 19 26 

2 1 0 2 19 29 

3 0 0 9 21 20 

4 1 1 3 24 21 



5 0 1 3 17 29 

 

3. Sistem Pengendalian Internal (X3) 

Hasil penelitian pada variabel independen Sistem pengendalian internal ini 

diperoleh melalui kuesioner. Dalam kuesioner tersebut jumlah pertanyaan 

mengenai variabel ini berjumlah 5 butir pertanyaan. Adapun data mengenai 

hasil yang diperoleh sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Sistem Pengendalian Internal (X3) 

Item 

Pertanyaan 

Total 

STS 

(1) 

Total 

TS    

(2) 

Total 

N    

(3) 

Total 

S     

(4) 

Total 

SS      

(5) 

1 0 0 9 15 26 

2 0 0 9 14 27 

3 0 3 10 20 20 

4 0 0 6 24 20 

5 0 0 4 26 20 

 

4. Potensi Kecurangan (Y) 

Hasil penelitian pada variabel dependen yaitu potensi kecurangan (fraud) ini 

diperoleh melalui kuesioner. Dalam kuesioner tersebut jumlah pertanyaan 

mengenai hasil variabel ini berjumlah 5 butir pertanyaan. Adapun data 

mengenai hasil yang diperoleh dapat dilihat dari table berikut ini : 

Tabel 4.5 Potensi Kecurangan  

Item 

Pertanyaan 

Total 

STS 

Total 

TS    

Total 

N    

Total 

S     

Total 

SS      



(1) (2) (3) (4) (5) 

1 0 6 8 12 24 

2 0 0 1 23 26 

3 0 1 1 19 29 

4 0 0 0 23 27 

5 0 0 2 25 23 

 

 

 

 

 

 

4.2 Uji Validitas dan Uji Reabilitas  

4.2.1 Uji Validitas Data  

Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara statistic yaitu 

menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total dengan 

menggunakan metode  produc moment personcorrelation. Data dinyatakan valid 

jika nilai rhitung yang merupakan nilai item dari correctitem Total Correlation≥ dari 

rtable pada signifikansi 0,05 (5%). Berikut ini disajikan validitas dari masing-

masing variabel pada table berikut : 

 Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas  

Variabel Item R hitung R tabel Ket 



Akuntabilitas (X1) 

X1.1 0,584 0,279 Valid 

X1.2 0,532 0,279 Valid 

X1.3 0,747 0,279 Valid 

X1.4 0,789 0,279 Valid 

X1.5 0,720 0,279 Valid 

  

Motivasi (X2) 

X2.1 0,855 0,279 Valid 

X2.2 0,755 0,279 Valid 

X2.3 0,766 0,279 Valid 

X2.4 0,641 0,279 Valid 

X2.5 0,646 0,279 Valid 

  

Sistem Pengendalian Internal 

(X3) 

X3.1 0,762 0,279 Valid 

X3.2 0,700 0,279 Valid 

X3.3 0,648 0,279 Valid 

X3.4 0,624 0,279 Valid 

X3.5 0,532 0,279 Valid 

  

Potensi Kecurangan (Y) 

Y.1 0,808 0,279 Valid 

Y.2 0,711 0,279 Valid 

Y.3 0,805 0,279 Valid 

Y.4 0,744 0,279 Valid 

Y.5 0,659 0,279 Valid 

  Sumber : Data diolah SPSS tahun 2020 

 Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa semua item pertanyaan 

dalam kuesioner peneliti untuk semua variabel adalah valid. Karena dasar 

pengambilan keputusan, nilai Rhitung ≥ nilai Rtabel pada signifikan 0,05 (5%).  

4.2.2 Uji Realibiltas  

Realibilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indicator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable jika jawaban dari 



responden itu stabil dari waktu ke waktu. Nilai ketentuan untuk mengukur 

realibilitas dengan uji statistic Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk dinyatakan 

reliable jika memiliki Cronbach Alpha≥ 0,60. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Realibilitas  

Variabel Alpha 

Cronbach's 

Batas 

Reabilitas 

Keterangan 

Akuntabilitas (X1) 0,693 0,60 Reliabel 

Motivasi (X2) 0,794 0,60 Reliabel 

Sistem Pengendalian Internal (X3) 0,671 0,60 Reliabel 

Potensi Kecurangan (Y) 0,761 0,60 Reliabel 

  Sumber : Data diolah di SPSS Tahun 2020 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 

yang digunakan pada penelitian ini telah reliable karena secara keseluruhan 

variabel memiliki nilai Cronbach Alpha yang lebih besar dari 0,60 sehingga 

layak digunakan untuk menjadi alat ukur instrument kuesioner dalam penelitian 

ini.  

4.3  Uji Normalitas  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Histogram Uji Normalitas  

Dengan melihat grafik histogram diatas, maka dapat disimpulkan bahwa grafik 

histogram menunjukkan pada distribusi yang mendekati normal, hal ini dibuktikan 

dengan melihat bahwa grafik membentuk simetris dan mengikuti garis diagonal. Akan 

tetapi hasil dari grafik histogram ini terlalu akurat apalagi ketika jumlah sampel yang 

digunakan kecil.  

Metode lain yang dapat memberikan hasil untuk melihat apakah data 

terdistribusi normal adalah normal probability plot.  

 

 

Gambar 4.2  

Normal Probability Plot  

  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber : Hasil Olahan SPSS 22 Tahun (2020) 

Berdasarkan grafik P-plot (Gambar 4.2) dapat disimpulkan bahwa terlihat titik-

titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis 

diagonal, sehingga dapat dikatakan bahwa pola distribusinya normal.   

4.4 Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi adanya 

multikolinieritas, maka dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan Variance 

Inflation Faktor (VIF) serta besaran korelasi antara variabel independen. Berikut ini 

adalah tabel yang menunjukkan hasil uji multikolinieritas.  

Coefficientsa 



Tabel 4.8 Uji Multikolinieritas  

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas dapat dilihat tabel diatas, dapat 

diketahui nilai tolerance yang diperoleh dari masing-masing variabel adalah > 0,10 

maka artinya tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi. 

Selain itu nilai Varian Inflation Factor (VIF) dalam penelitian ini adalah 

sebesar 1.035 untuk akuntabilitas, 1.103 untuk motivasi, sedangkan untuk system 

pengendalian internal sebesar 1.131. dari ketiga variabel tersebut masing-masing nilai 

VIF < 10,00 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas dalam model 

regresi.  

4.5 Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam  model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan lain. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini. Dilakukan 

dengan teknik Uji Glesjer. Uji Glesjer dilakukan untuk mereges nilai absolute 

residual terhadap variabel independen (Gujarati, 2003) dengan persamaan regresi  

Ut = α + βXt + vt. 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 10.388 3.797  2.736 .009   

akuntabilitas .346 .101 .448 3.444 .001 .966 1.035 

motivasi .234 .127 .246 1.837 .073 .907 1.103 

Spi -.014 .139 -.013 -.098 .922 .884 1.131 

a. Dependent Variable: potensi kecurangan 



 Jika variabel independen signifikan secara statistic mempengaruhi variabel 

dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas.  

Tabel 4.9 Uji Heteroskedastisitas   

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.272 1.836  .693 .492 

akuntabilitas .000 .049 .000 -.003 .998 

Motivasi -.040 .062 -.099 -.650 .519 

Spi .072 .067 .166 1.074 .288 

a. Dependent Variable: RES2 

 

Hasil output tampilan SPSS Ver.22 diatas, menunjukkan bahwa tidak ada 

satupun variabel independen yang signifikakn secara statistic mempengaruhi variabel 

dependen nilai absolute Ut (AbsUt). Hal ini dapat dilihat dari probabilitas 

signnifikannya diatas tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 

4.6 Uji Analisis Regresi Berganda  

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 

menganalisis data dan untuk menguji perumusan hipotesis. Selain itu, analisis regresi 

linier berganda ini juga dilakukan untuk menguji sejauh mana pengaruh variabel 

akuntabilitas, motivasi dan system pengendalian internal terhadap potensi kecurangan 

laporan keuangan pada OPD Kota Palopo. Hasil yang diperoleh dari perhitungan 

tersebut adalah sebagai berikut : 



Tabel 4.10 Analisis Regresi Linier Berganda   

 

Dari tabel diatas hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh koefisien 

variabel bebas X1 (Akuntabilitas) sebesar 0,346, koefisien variabel bebas X2 

(Motivasi) sebesar 0,234 sedangkan koefisien variabel bebas X3 (Sistem 

Pengendalian Internal) sebesar -0,014. Oleh karena itu, persamaan regresi yang 

diperoleh adalah  

 

𝑌 =  10.388 +  0,346 𝑥1 + 0,234 𝑥2 − 0,014 𝑥₃ +  𝑒 

 

 Dimana : 

Y = Potensi Kecurangan 

X1 = Akuntabilitas 

X2 = Motivasi 

X3 = Sistem Pengendalian Internal  

E = Error 

 Persamaan regresi linier berganda diatas dapat diketahui bahwa : 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.388 3.797  2.736 .009 

akuntabilitas .346 .101 .448 3.444 .001 

Motivasi .234 .127 .246 1.837 .073 

Spi -.014 .139 -.013 -.098 .922 

a. Dependent Variable: potensi kecurangan 



1. Nilai konstanta untuk persamaan regresi berdasarkan perhitungan statistic di atas 

sebesar 10.388 artinya apabila variabel bebas bernilai 0 maka potensi kecurangan 

laporan keuangan sebesar 10.388. 

2. Nilai koefisien β1 sebesar 0,346 menunjukkan bahwa pengaruh variabel 

akuntabilitas (X1) terhadap potensi kecurangan laporan keuangan adalah positif 

atau searah. Artinya jika ditingkatkan variabel akuntabilitas sebesar satu satuan, 

maka potensi kecurangan laporan keuangan akan mengalami kenaikan sebesar 

0,346. 

3. Nilai koefisien β2 sebesar 0,234 menunjukkan bahwa pengaruh variabel motivasi 

(X2) terhadap potensi kecurangan laporan keuangan adalah positif atau searah. 

Artinya jika ditingkatkan variabel motivasi sebesar satu satuan, maka potensi 

kecurangan laporan keuangan akan mengalami kenaikan sebesar 0,234. 

4. Nilai koefisien β3 sebesar -0,014 menunjukkan bahwa variabel pengaruh system 

pengendalian internal terhadap potensi kecurangan laporan keuangan adalah 

negative atau tidak searah. Artinya jika ditingkatkan variabel system 

pengendalian internal sebesar satu satuan, maka potensi kecurangan laporan 

keuangan akan menurun sebesar 0,014. 

 

 

 

 

4.7 Hasil Pengujian Hipotesis  



4.7.1 Uji Koefisien Determinasi Adjusted (R Squar)  

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan dari 

model regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji koefisien 

determinasi R2 dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.11 Koefisien Determinasi Adjusted R2 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .499a .249 .200 2.31376 

a. Predictors: (Constant), spi, akuntabilitas, motivasi 

 

Berdasarkan tabel output SPSS “Model Summary” diatas, diketahui nilai dari 

koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar 0,249. Nilai R Square 0,249 ini 

berasal dari pengkuadratan nilai koefisien koerelasi atau “R”, yaitu 0,499 x 0,499 = 

0,249. Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) adalah 0,249 atau sama 

dengan 24,9%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel akuntabilitas (X1) 

dan Variabe motivasi (X2) dan Variabel system pengendalian internal (X3) secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel potensi kecurangan (Y) sebesar 24,9%. 

Sedangkan sisanya (100% - 24,9% = 75,1%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.  

4.7.2 Hasil Uji Parsial T  

Uji t bertujuan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variabel dependen. Untuk dapat mengetahui apakah 



ada penagruh yang signifikan dari masing-masing variabel independen, maka 

dibandingkan antara nilai Thitung dengan nilai Ttsbel serta membandingkan nilai 

signifikan t dengan Level Of significant (α). Nilai dari Level of Significant yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 5 persen (0,05). Apabila Sig t lebih besar dari 

0,05 maka Ho diterima. Begitu pula sebaliknya jika Sig t lebih kecil dari 0,05 maka 

Ho ditolak. Bila Ho ditolak ini berarti ada hubungan yang signifikan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2005). 

Tabel 4.12 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.388 3.797  2.736 .009 

akuntabilitas .346 .101 .448 3.444 .001 

Motivasi .234 .127 .246 1.837 .073 

Spi -.014 .139 -.013 -.098 .922 

a. Dependent Variable: potensi kecurangan 

Sumber : data primer setelah diolah. 2020 

 

1. Hasil Pengujian Hipotesis 1 dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel yang telah diolah dengan 

menggunakan SPSS Ver. 22 seperti yang terlihat pada tabel 4.12, variabel 

akuntabilitas memiliki t hitung sebesar 3,444 dan nilai signifikan sebesar 0,001. 

Ketentuan dalam pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak 

didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. Jika signifikansi lebih kecil atau sama 



dengan 0,05 (≤0,05) maka hipotesis diterima. Hasil dari perolehan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka kesimpulan nya bahwa hipotesis (H1) 

yang berbunyi “akuntabilitas berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan pada OPD Kota Palopo”, diterima.   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh terhadap 

potensi kecurangan laporan keuangan. Akuntabilitas merupakan bentuk 

pertanggungjawaban seseorang yang diberi amanah/kepercayaan oleh masyarakat. 

Hal ini mengindikasikan bahwa akuntabilitas seseorang berpengaruh positif 

terhadap potensi kecurangan laporan keuangan pada OPD Kota Palopo. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Melisa Eka Sari (2019) yang menyatakan 

akuntabilitas berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.   

2. Hasil pengujian Hipotesis 2 dan Pembahasan 

Variabel motivasi memiliki nilali t hitung sebesar 1,837 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,073 pada tingkat signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 0,073  >  

0,05 maka Hipotesis (H2)yang berbunyi “Motivasi berpengaruh terhadap Potensi 

kecurangan laporan keuangan pada OPD Kota Palopo”, ditolak.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi  tidak berpengaruh terhadap 

potensi kecurangan laporan keuangan pada OPD Kota Palopo. Dilihat dari 

kacamata manajemen. Motivasi para anggota organisasi dapat dikategorikan 

menjadi dua jenis yaitu motivasi negative dan motivasi positif. Kemungkinan 

besar dalam organisasi/instansi lebih banyak memberikan motivasi postif 

daripada negative nya sehingga hasil penelitian ini meunjukkan motivasi tidak 



berpengaruh dalam potensi kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini 

tidak ada yang sejalan dengan penelitian terdahulu.  

3. Hasil Pengujian Hipotesis 3 dan Pembahasan 

 Variabel system pengendalian internal memiliki nilai t hitung sebesar -0,098 

dan nilai signifikansi sebesar 0,922 pada tingkat signifikansi 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa 0,092  >  0,05 maka Hipotesis (H3) yang berbunyi “Sistem 

pengendalian internal berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan 

pada OPD Kota Palopo”, ditolak.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa system pengendalian internal tidak 

berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik system pengendalian internal suatu 

pemerintah maka semakin rendah tingkat kecurangan dalam laporan keuangan. 

Sehingga penelitian ini membuktikan bahwa system pengendalian internal tidak 

berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan pada OPD Kota 

Palopo.  

4.7.3 Hasil Uji Simultan (Uji f) 

 Ketepatan fungsi regresi dalam menaksir nilai actual dapat diukur dari 

Goodness of Fit-nya. Secara statistic, setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien 

determinasi dan nilai statistic F. uji F bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh antara variabel akuntabilitas, motivasi dan system pengendalian internal 

secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel potensi kecurangan laporan 



keuangan pada OPD Kota Palopo, dilakukan Uji F (Uji Simultan). Untuk lebih 

jelasnya hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.13 Hasil uji F (Uji Simultan) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 81.739 3 27.246 5.089 .004b 

Residual 246.261 46 5.354   

Total 328.000 49    

a. Dependent Variable: potensi kecurangan 

b. Predictors: (Constant), spi, akuntabilitas, motivasi 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS 22, 

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,004 dan signifikan pada 0,05. hal ini berarti 

akuntabilitas, motivasi dan system pengendalian internal secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh terhadap variabel potensi kecurangan laporan keuangan.  

 

4.8 Pembahasan dan Hasil Penelitian  

4.8.1 Pengaruh Akuntabilitas Terhadap Potensi Kecurangan Laporan 

Keuangan  

Hipotesis pertama dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat pengaruh 

akuntabilitas terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Dalam pengujian parsial 

(uji t) menunjukkan bahwa variabel akuntabilitas berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan pada OPD Kota Palopo. 

Hal ini terlihat dari pengujian hipotesis dengan nilai koefisien regresi (β1) adalah 



sebesar 0,346 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa akuntabilitas mempengaruhi potensi kecurangan laporan 

keuangan. 

4.8.2 Pengaruh Motivasi Terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan 

Hipotesis kedua dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat pengaruh 

motivasi terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Dalam pengujian secara 

parsial (Uji t) menunjukkan bahwa variabel motivasi tidak berpengaruh terhadap 

potensi kecurangan laporan keuangan pda OPD Kota Palopo. Hal ini terlihat dari 

pengujian hipotesis dengan nilai koefisien regresinya (β2) adalah sebesar 0,234 dan 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,073 > 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi tidak mempengaruhi potensi kecurangan laporan keuangan. 

4.8. 3  Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Potensi Kecurangan 

Laporan Keuangan  

Hipotesis ketiga dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat pengaruh 

system pengendalian internal terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Dalam 

pengujian secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel system pengendalian 

internal tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan pada OPD 

Kota Palopo. Hal ini terlihat dari pengujian hipotesis dengan nilai koefisien 

regresinya (β2) adalah sebesar -014 dan memiliki nilai signifikansi 0,922  >  0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik system pengendalian internal 

suatu pemerintah maka semakin rendah tingkat kecurangan dalam laporan keuangan. 



Sehingga penelitian ini membuktikan bahwa system pengendalian internal tidak 

berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.   

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis, pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah dilakukan 

yaitu mengenai Pengaruh Akuntabilitas, Motivasi dan Sistem Pengendalian Internal 

Terhadap Potensi Kecurangan Laporan Keuangan Pada OPD Kota Palopo, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Akuntabilitas berpengaruh dan signifikan terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan pada OPD Kota Palopo sehingga hipotesis pertama diterima. 

2. Motivasi tidak berpengaruh dan signifikan terhadap potensi kecurangan laporan 

keuangan pada OPD Kota Palopo sehingga hipotesis kedua ditolak. 

3. System pengendalian internal tidak berpengaruh dan signifikan terhadap potensi 

kecurangan pada OPD Kota Palopo sehingga hipotesis ketiga ditolak. 

5.2 Keterbatasan Peneliti  

Penelitian ini telah disusun semaksimal mungkin namun masih terdapat keterbatasan 

dalam penelitian ini yang masih perlu dikembangkan dalam penelitian selanjutnya 

antara lain : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen untuk mempengaruhi 

potensi kecurangan laporan keuangan. 



2. Kurangnya pemahaman dan sikap kepedulian dari responden didalam menjawab 

pernyataan kuesioner yang diberikan peneliti. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

melengkapi metode survey wawancara untuk mendapatkan sikap kepedulian dari 

responden yang menjawab pernyataan kuesioner peneliti.  

3. Penelitian ini hanya mengambil beberapa instansi saja yang tercakup dalam OPD 

Kota Palopo. Sehingga bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk melengkapi 

penelitian ini dengan menambah instansi dalam populasi penelitian ini. 

5.3 Saran   

Berdasarkan evaluasi dari keterbatasan yang ada atas hasil penelitian ini, beberapa 

saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk peneliti selanjutnya, 

antara lain :  

1. Penelitian selannjutnya dapat melakukan penambahan variabel yang belum 

dimasukkan oleh peneliti dalam penelitian ini untuk menguji Pengaruh 

Akuntabilitas, Motivasi dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Potensi 

Kecurangan Laporan Keuangan Pada OPD Kota Palopo. 

2. Kehadiran peneliti pada saat responden melakukan pengisian kuesioner sangat 

ditekankan untuk memastikan bahwa responden mengerti maksud dari kuesioner 

yang akan diisi agar data yang diperoleh nantinya tidak bias dan sesuai dengan 

tujuan dan apa yang diharapkan dalam penelitian  

3. Pengumpulan data dalam penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya sebatas 

penyebaran kuesioner saja, tetapi dapat juga dilakukan dengan pengamatan, 

dokumentasi, observasi serta wawancara langsung ke objek penelitian. 
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